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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul “ KONSEP PENDIDIKAN 
AKLHLAK DALAM SURAT AL-HUJUROT AYAT 11-13” adalah benar-benar karya 
asli saya, kecuali yang disebutkan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan 
di dalamnya sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya 
 Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 















Konsep Pendidikan akhlak dalam surat Al-hujurot ayat 11-13 
Oleh: 
FahrulRozi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) nilai-nilai pendidikan akhlak apa 
yang terkandung dalam Surat al-Hujurat ayat 11 - 13 (2) bagaimana pemahaman para 
mufassir mengenai kandungan Surat al-Hujurat ayat 11 -13 (3) implikasi nilai-nilai 
pendidikan akhlak Surat al-Hujurat ayat 11-13 terhadap pendidikan Islam.  
Penelitian ini menggunakan Metode Riset perpustakaan (library research), 
dengan Tekhnik Analisis Deskriptif Kualitatif. Data penelitian yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan metode interpretatif yakni metode yang berperan untuk mencari 
kandungan nilal-nilai pendidikan akhlak yang ada didalamnya hubungannya dengan 
pendidikan Islam. Metode tahlili yakni metode tafsir yang berusaha menguraikan al-
Qur'an secara detail. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan psikologis dan 
pendekatan fenomenologis.  
Minimnya pemahaman akhlak yang terkandung dalam Al-quran akan semakin 
memperparah kondisi kepribadian seseorang, bahkan hidup ini seakan-akan semakin 
kurang bermakna. Untuk membentuk pribadi yang mulia hendaknya penanaman akhlak 
terhadap anak digalakan sejak dini, karena pembentukannya akan lebih mudah di 
bandingkan setelah anak tersebut menginjak dewasa. Surat Al-hujurotyat 11-13 
membahas tentang menciptakan suasana yang harmonis diantara lingkungan masyarakat 
serta menghindari terjadinya permusuhan dan bagaimana konsep Akhlak yang terkandung 
dalam Al-quran surat Al-hujurot ayat 11-13 bisa menjadi pedoman dalam kehidupan 
untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan tercipta pribadi 
yang santun sesuai dengan tuntunan Al-quran. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep akhlak yang terdapat surat Al-
hujurot ayat 11-13 meliputi : menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mengolok-olok 
sesama. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan berprasangka buruk terhadap sesama. 
Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mencari-cari dan menyebarluaskan kejelekan 
aib atau cacat  sesama.  Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan ghibah. 
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A.   Penjelasan Judul 
Untuk memberikan gambaran agar lebih mudah untuk memahami 
pengertian serta penafsiran dari skripsi ini,terlebih dahulu penulis akan 
menjelaskan apa yang terkandung dalam judul skripsi secara singkat. Adapun 
skripsi ini berjudul “Aspek Pendidikan Akhlak Dalam Surat Al-Hujurot Ayat 11-
13”dari beberapa istilah yang terdapat pada judul tersebut, penulis merasa perlu 
menjelaskan agar tidak terjadi salah pengertian judul yang penulis maksud istilah 
–istilah tersebut antara lain: 
1. Konsep aspek adalah pemunculan atau penginterpretasian gagasan, masalah, 
situasi, dan sebagainya sebagai pertimbangan yang dilihat dari sudut pandang 
tertentu
1
Pengertian aspek adalah suatu pandangan jauh ke depan atau 
pandangan bagaimana jangkauan yang akan terjadi pada masa depan. 
Yang berarti pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, 
tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa 
sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi 
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KBBI, 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).[Online] Available at: 
http://kbbi.web.id/pusat,Diakses 15 oktober 2019. 
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2. Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia 
baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga para beberapa orang ahli 
mengartikan pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah 
laku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan melalui 
pengajaran dan latihan. Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa karena 
pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita, dan 
juga pendidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan 
keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya. Seperti yang tertera 
didalam UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara.
2 
3. Akhlak adalah pembawaan dari manusia yaitu kecendrungan kepada 
kebaikan atau fitah yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga berupa 
kata hati yang selalu cendrung kepada kebenaran.
3 
  Akhlak dalam prespekif pendidikan Islam adalah untuk 
membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan 
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku perangkai, 
bersifat bijaksana, sempurna sopan dan beradab, ikhlas jujur dan suci. 
Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan 
manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah). Dengan demikian 
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Haryanto : dalam artikel “pengertian pendidikan menurut para akhli 
http://belajarpsikologi. com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/ diakes pada 
tanggal 25 November 2019 
3
Nata  abuddin, akhlak tasawuf dan karakter mulia, (jakarta: rajawali pers,2014),hal.134. 
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bahwa itujuan ipendidikan iakhlak ipada iprinsipnya iadalah iuntuk 
imencapai  ikebahagiaan idan ikeharmonisan  idalam iberhubungan idengan 
iAllah iSWT, idi isamping iberhubungan idengan isesama  imakhluk idan ijuga 
ialam isekitar, i ihendak i imenciptakan  i imanusia  i isebagai  i imakhluk i iyang i 
itinggi  i idan isempurna iserta ilebih idari imakhluk ilainya 
4. Al-Quran i(surat iAl-hujurot iayat i11-13) 
  Al-Quran iyang isecara iharfiah iberarti i“bacaan isempurna” imerupakan 
isuatu inama ipilihan ialloh iyang isungguh itepat, ikarena itiada isuatu ibacaan 
ipun isejak imanusia imengenal itulis ibaca ilima iribu itahun iyang ilalu i iyang 
idapat imenandingi iAl-Quran iAl-karim, ibacaan isempurna ilagi imulia iitu.
4
 
iAl-Quran iadalah imukjizat i slam iyang iabadi idimana isemakin imaju iilmu 
ipengetahuan, isemakin itampak ivaliditas ikemukjizatannya. iAl-Quran 
imenurut ibahasa iberarti ibacaan idan imenurut iistilah iusul ifiqih iAl-Quran 
iberarti i“kalam i(perkataan) iAlloh iyang idi iturunkannya i idengan iperantara 
imalaikat ijibril ikepada inabi iMuhammad iSAW, idengan ibahasa iarab iserta 
idianggap iibadah imembacanya
5 
  Surat iAl-Hujurãt iterdiri idari i18 iayat iyang itermasuk idalam  
igolongan isuratMadaniyah iatau iditurunkan isesudah iNabi ihijrah ike 
iMadinah.  iPokok iisi ikandungan idalam isuratAl-Hujurãt iadalah 
imelengkapi  idasar-dasar ikesopanan iyang itinggi  iserta 
imenunjukanimanusia ikepada ipekerti-pekerti iutama. iSelain iitu ijuga 
imenjelaskan isikap ipara imuslim  iterhadap iAllah idan iRasul-Nya,  
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M.Quraish iShihab,Wawasan iAl-Qur‟an,Cet iXVI i(Bandung:PT.Mizan iPustaka,2005),Hal 
i3 
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Satria iEffendi,Ushul iFiqh,Cet iIII i(Jakarta: iKencana i2009) iHal,79 
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ibagaimana  icara imereka  imenerima iberita-berita i(keterangan) idari iorang-
orang iyang itidak idapat  idipercaya, idan ibagaimana imemperlakukan 
isaudara iseagama, ibaik isewaktu imereka  iberhadapan imuka iatau ipun  
itidak. iDalam  isurat iini idijelaskan  ipula ihakikat  iiman idan ihakikat  
imukmin iyang isebenarnya. 
 
B. Alasan iMemilih iJudul 
Alasan ipenulis imemilih ijudul itersebut iadalah: 
1. Penulis imerasa itertarik ipada ijudul itersebut imengigat ibetapa ipentingnya 
ipemahaman ikita iterhadap iarti ipendidikan iakhlak iyang iterkandung idi iAl-Quran. 
i 
2. Selain ialasan idi iatas ipenulis ijuga imerasa itertarik ipada ijudul i ni ikarena idalam 
ikebiasaan isehari-hari iyang ibiasa ikita ilakukan idan ilumrah idi ilakukan idi 
imasyarakat idan idianggap ibiasa isaja, iakan itetapi ihal itersebut ibertentangan 
idengan ihukum idi idalam iislam. iJadi idalam iskripsi iini ipenulis iakan isedikit 
imembahas itentang ihal itersebut iagar ilebih idapat imemahami iakhlak ibaik idalam 
ipendidikan i slam. 
 
C. Latar ibelakang iMasalah 
Untuk imembentuk imanusia iyang iberkarakter iagamis idan imempunyai 
inilai-nilai ispiritual idalam idirinya idiperlukan ipendidikan iyang iterarah. iChairul 
ianwar idalam ibukunya imengatakan i“pendidikan iyang igerarah imerupakan 
ipendidikan iyang iberbasis ipada iprinsip-prinsip ihakikat ifitrah imanusia 
idalamipendidikan”. iArtinya, ipendidikan iterarah iadalah ipendidikan iyang ibisa 
5 
 
imembentuk imanusia isecara iutuh, ibaik idari isisi idimensi ijasmani i(materi) 
imaupun idari isisi imental/inmateri i(rohani,akal,rasa idan ihati)
6
 
Ahlak idalam iislam ibukanlah imoral iyang ikondisional idan isituasional, 
itetapi iahlak iyang ibenar i imemiliki inilai-nilai imutlak. iNilai-nilai ibaik idan iburuk 
itidak idibatasi iruang idan iwaktu i.seseorang iyang iberahlak imulia iselalu 
imelaksanakan ikewajiban-kewajibannya,  imemberikan ihak iyang iharus 
idiberikan ikepada iyang iberhak. iIslam imenjadikan iahlak iyang ibaik isebagai ibukti 
idan ibuah idari i badah ikepada iAlloh.itulah ikenapa iAlloh imemerintakan ikita 
iuntuk iselalu ibeetaqa ikepadanya i, ikarna iselain ikita ilebih idekat idengan iAlloh, 
idngan ikita iselalu ibertaqwa ikepadanya, iAlloh ijuga imemandang ilebih iterhadap 
iorang iyang ibertaqwa ikepadanya i. iorang iyang ibertaqwa ikepada iAlloh iadalah 
iorang iyang ilebih imulia idi isisi iNYA. 
Dalam idunia ipendidikan, iahlak ijuga imenjadi imasalah iyang imendapat 
iperhatian ilebih idan ibanyak idisoroti imasyarakat. iKarena iakhlak iini isebagai 
icermin imanusia. iApabila iahlaknya ibaik imakan iakan imelahirkan iperbuatan 
imanusia iyang ibaik ibaik iterhadap iAlloh, idiri isendiri, iataupun iterhadap imahluk 
ilainnya. i 
Pendidikan itidak ibisa ilepas idari ibidang ikeilmuan ilain, iterutama 
ipsikologi. iPendidikan iadalah ibidang iyang imemfokuskan ikegiatannya ipada 
iproses ibelajar imengajar i(transfer iilmu). iDalam iproses itersebut, iranah 
ipsikologisangat idiperlukan iuntuk imemahami ikeadaan ipolitik idan ipeserta ididik. 
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iOleh ikarenanya, ijika imenelaan iliterature ipsikologi, ikita iakan imenemukan 
ibanyak iteori ibelajar iyang ibersumber idari ialiran-aliran ipsikolog i
7
 
Sadar iatau itidak, ipendidikan iyang idialami ioleh ibangsa iIndonesia i isaat iini 
idari iberbagai ijenjang imulai idari iSD isampai ike ijenjang iyang ipaling itinggi 
imerupakan itamparan iyang isangat imenyakitkan ibagi ipara ipendidik ipada 
iumumnnya idan isungguh iironis ikalau ikita imelihat i ipara ipeserta ididik ipada isaat 
iini, ibanyaknya ipeserta ididik iyang itiidak imenyadari ipentingnya ipendidikan 
iahlak isehingga imerugikan idirinya isendiri imaupun ilingkungan isekitarnya. 
iYang iperlu ikita isadari isaatini i ibukanlahsistem iataupun i iyang ilainnya, inamun 
iyang iharus idi isorot iadalah iakhlak ipendidik idan ipeerta ididik iyang isemakin ihari 
isemakin itidak ikaruan. 
Dalam ihal iini ibanyak isekali imateri iatau i iteori iyang imempelajari i itentang 
iahhlak idari itingkatan iyang imendasar isampai itingkatan iyang ipaling itiingggi, 
inamun idalam iprakteknya iyang iterjadi isaat i ni ipara ipeserta ididik iselalu 
imenyoroti itingkahlaku ipara igurunya. iPeserta ididik itidak imemandang iapakah 
isikap iseorang iguru ibaik iatau itidaksehingga imemunculkan iperspektif iyang 
iberasumsi ikepada ihal iyang inegatif. i 
Seiring idengan igelombang ikehidupan iini, idalam isetiap ikurun iwaktu idan 
itempat itertentu imuncul itokoh-tokoh iyang imengambil i idari ikitab isuci iyakni iAl-
Quran iyang imemperjuangkan itegaknya ikonsep-konsep iakhlak 
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idenganiberupaya iuntuk i imenegakkan ikonsep-konsep iakhlak imenjadi isangat 
ipenting idalam irangka imencapai ikehidupan iyang ilebih ibaik. 
Untuk iitu iakhlak idi idalam idunia ipendidikan i isangatlah ipenting isekali, 
ikarena ipendidikan imerupakaan ipokok iutama idalam imenentuukan iakktifitas 
isehari-har, imaka i idari i tu ipendidikan iyang ibaik ibisamemberikan icontoh idan 
isikap iakhlak iyang imaksimal iberdadarkan idengan iapa iyang itelah idicontohkan 
idalam iAl-Quran, isehingga iperilaku ipendidik itidak isewenang-wenang idalaam 
imempraktekan iapa iyyaang itelah idiajarkan idan ipeserta i ididik iakan 
imencontohnya. 
Proses ipendidikan imerupakan iupaya  iuntuk imengembangkan iserta 
imengaktualisasikan ipeserta ididik idengan imaksimal isesuai idengan ibakat idan 
iminat ibaik isecaraa iformal imaupun iinformal. iPendidikan ijuga i idapat 
idiartikansebagai isebuah iproses idengan iproses itertentu i isehingga iorang 




Sebagai i i icontoh i i ibahwa i i isurat i i iAl-Hujurat i i iayat i11-13 i i iyang 
imenunjukkan ibukti iadanya  i ikonsep iAkhlak iyang itercantum  idi idalamnya, 
iberbunyi isebagai iberikut. 
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Terjemah iayat i: 
 i11. iHai iorang-orang iyang iberiman ijanganlah isuatu ikaum imengolok-olok ikaum 
iyang ilain i(karena) iboleh ijadi imereka i(yang idiolok-olok) ilebih ibaik idari imereka  
i(yang imengolok-olok) idan ijangan ipula iwanita-wanita i(mengolok-olok) iwanita-
wanita ilain i(karena) iboleh ijadi iwanita-wanita i(yang idiperolok-olokkan) ilebih ibaik 
idari iwanita i(yang imengolok-olok) idan ijanganlah ikamu imencela idirimu isendiri 
idan ijanganlah ikamu ipanggil imemanggil idengan igelar-gelar iyang iburuk.i iSeburuk-
buruk ipanggilan iialah i(panggilan) iyang iburuk isesudah iiman idan ibarang isiapa 
iyang itidak ibertobat, imaka imereka iitulah iorang-orang iyang ilalim. 
12.iHai iorang-orang iyang iberiman, ijauhilah ikebanyakan idari iprasangka, 
isesungguhnya isebagian iprasangka iitu iadalah idosa idan ijanganlah ikamu imencari-
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cari ikesalahan iorang ilain idan ijanganlah isebahagian ikamu 
imenggunjingisebahagian iyang ilain.i iSukakah isalah iseorang idi iantara ikamu 
imemakan idaging isaudaranya iyang isudah imati?iMaka itentulah ikamu imerasa ijijik 
ikepadanya.iDan ibertakwalah ikepada iAllah.i iSesungguhnya iAllah iMaha iPenerima 
itobat ilagi iMaha iPenyayang. 
13.iHai imanusia, isesungguhnya iKami imenciptakan ikamu idari iseorang ilaki-laki 
idan iseorang iperempuan idan imenjadikan ikamu iberbangsa-bangsa idan ibersuku-
suku isupaya ikamu isaling ikenal imengenal.iSesungguhnya iorang iyang ipaling imulia 
idi iantara ikamu idi isisi iAllah iialah iorang iyang ipaling ibertakwa idi iantara ikamu.i 
iSesungguhnya iAllah iMaha iMengetahui ilagi iMaha iMengenal.9 
D. Rumusan Masalah 
Masalah adalah inti persoalan yang tersirat dalam judul penelitian. 
Masalah menurut S. Margono adalah kesenjangan antara harapan akan 
sesuatu yang seharusnya ada dengan kenyataan yang ada.
10
 Perumusan 
masalah suatu kegiatan penelitian akan menjadi sia- sia dan bahkan tidak 
akan akan membuahkan hasil apa- apa. 
Berdasarkan dari apa yang sudah diuraikan pada pembahasan mengenai 
latar belakang yang sebelumya sudah dikemukakan, maka rumusan masalah 
penelitian ini disusun dalam kalimat pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah konsep ahlak yang terkandung dalam Al-Quran surat 
Al-hujurot ayat 11-13? 
2. Bagaimana implementasi konsep akhlak yang terkandung dalan Al-
Quran surat Al-hujurot ayat 11-13 dalam kehidupan sehari-hari ? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
a. Mengetahui konsep akhlak yang terkandung pada surat Al-Hujurot 
ayat 11-13 ? 
b. Mengetahui implementasi konsep Akhlak yang terkandung pada 
surat Al-Hujurot ayat 11-13 ? 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian dapat berguna baik dari manfaat teoritis maupun 
yang praktis antara lain adalah : 
 
a. Manfaat teoritis 
Manfaat  teoritis  adalah  menjelaskan  bahwa  hasil  penelitian  
ini bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran atau 
memperkaya konsep-konsep atau teori-teori terhadap ilmu 
pengetahuan dari penelitian yang sesuai dengan bidang ilmu 
11 
 
dalam suatu penelitian. Diantara manfaat teoritis dari penelitian 
ini adalahUntuk menambah khazanah pengetahuan kita tentang 
nilai-nilai akhlak dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13. 
b. Manfaat praktis 
a. Memberikan sikap yang positif kepada masyarakat agar 
memiliki akhlak yang mulia dalam melakukan suatu 
perbuatan agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. 
b. Agar masyarakat secara umum memiliki akhlak sesuai dengan 
tuntutan Al-Quran dan Hadits. 
c.  
 
F. Metode Yang Digunakan 
1. Jenis Metode Yang Digunakan 
Untuk memperoleh data yangrepresentatif dalam pembahasan 
skripsi ini, digunakan metode kepustakaan (library reseach) dengan cara 
mencari , mengumpulkan, membaca,dan menganalisa buku-buku, ada 
relevansinya dengan masalah penelitian. Secara sederhana penelitian 
kepustakaan merupakan jenis penelitian yang berusaha meghimpun data 
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Ditinjau dari objek tempatnya penelitian ini termasuk kategori 
penelitian research kepustakaan atau library research, yaitu penelaahan yang 
dilakukan dengan cara mengadakan studi terhadap buku-buku yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas secara  
deskriptifanalitik dengan melalui pendekatan kualitatif rasionalistik, 
sehingga dalaam hal ini yang digunakan  adalah analisis konsep. 
Pendekatan kualitatif rasionalistik yang dimaksudkan penulis yaitu  
suatu pengetahuan yang diperoleh atas dasar pemahaman intelektual dan  
kemampuan argumentasi secara logis yang menekankan pada pemaknaan  
empirik. Pendektan rasioanalistik memiliki esai penelitian sebagaimana  
yang disampaikan oleh Noeng Muhadjir bahwa desainpendekatan 
rasionalistik bertolak dari kerangka teoritik yang dibangun dari  
pemaknaan hasil penelitian terdahulu, teoriteori yang dikenal atau buah  
pemikiran  para  tokoh  kemudian  dikonstruksi  menjadi  sesuatu  yang  
mengandung sejumlah problematika yang perlu diteliti lebih lanjut. 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka penulis mengambil 
sumber dari kitab-kitab tafsir Al-Qur'an dan buku-buku yang mempunyai 
relevansi  dengan  problematika  yang  penulis  bahas  mengenai  konsep 






2. Sumber Data 
Data penelitian ini diperoleh dari surat Al-Quran Al-Hujurat ayat 11-13 
Selain itu, sumber data penulis juga di ambil dari buku-buku yang relevan 
dalam pembahasan skripsi ini. Sumber data ini di bedakan menjadi dua 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a) Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperolehdari sumber inti. 
Sumber data primer di sini adalah berasal dari Al-Qur‟an dan terjemah 
dari Depag, tafsir Al-Misbahkarya M.Quraish Shihab, kitab tafsir Ibnu 
Katsir, dan buku-buku lain yang relevan 
b) Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber data 
lain yang masih berkaitan dengan masalah penelitian. Berupa buku-
buku yang berkaitan dengan pendidikan akhlak 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan mengumpulkan dan yang menjadi sumber data primer 
yaitu surat Al-Hujurat ayat 11-13,Al-Quran dan tafsir kementrian agama 
RI, asbabunnuzul, serta sumber data sekunder yang relevan dengan 
permasalahan. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan penelaah  
14 
 
secara sistematis yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Sehingga 
dapat diperoleh bahan-bahan dan penyajian data. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Proses pengumpulan data sangat diperlukan agar data diperolah  
relevan untuk mengkaji hipotesis. Pada langkah ini penulis menggunakan  
teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang  
relevan  dengan  fokus  penelitian  yang  penulis  laksanakan  ini  yang  
berbentuk konsep, teori dan preposisi yang bisa terdapat pada Al-Qur'an,  
kitab-kitab tafsir, dan buku-buku, majalah, jurnal jurnal, internet, 
ataupun manuskrip-manuskrip lainnya. 
Dalam  penelitian  ini  penulis  mengambil  Al-Qur'an  Surat  Al- 
Hujurat  Ayat 11-13  dan  menelaah  ayat  tersebut  dengan  mengkaji 
penafsiran surat tersebut dari para ahli tafsir seperti Al-quran dan tafsir 
kementrian agama RI, asbabunnuzul Al-quran , tafsir ibnu katsir. 
Data yang telah terkumpul, terseleksi dan tersusun sedemikian rupa  
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu  
suatu  teknik  penelitian  untuk  membuat  referensi  yang  dapat  ditiru  
(replicate) dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya.
12
kemudian  
dilakukan deskripsi yaitu memberikan penafsiran atau uraian tentang 
data yang telah terkumpul. Setelah data terkumpul dianalisis dan 
ditafsirkan, kemudian disimpulkan dengan metode deduktif dan induktif. 
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MetodeInduktif, yaitu analisa yang berpangkal pada kaidah khusus 
kemudian disusun perumusan-perumusanya yang bersifat umum. 
Deduktif, yaitu analisa  yang  berpangkal  dari  kaidah-kaidah  yang  
umum  kemudian ditetapkan pada kaidah yang bersifat khusus. 
 Cara lain dalam menganalisis penelitian ini yaitu dengan metode 
tahlili. Metode tahlili adalah metode tafsir yang bermaksud menjelaskan 
kandungan ayat-ayat Al-Quran dan seluruh aspeknya dalam metode tahlili 
mufassir biasanya mengikuti urutan ayat dan surat sebagaimana yang 
tersusun didalam mushafMufassir memulai uraiannya dengan 
menggemukan arti kosa kata yang diikuti dengan penjelasan ayat secara 
global. Mufassir juga menggemukan munasabah,membahasasbabunnuzul 
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  LANDASAN TEORI  
A. Redaksi Surat Al-Hujurat  Ayat 11-13 dan Terjemahanya. 
Sesuai dengan judul bab ini, maka penulis menyajikan kompilasi ayat- 
ayat yang menjadi tema pembahasan dalam skripsi ini. Adapun ayat yang 




“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki  
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu 
lebih baikdari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi  yang direndahkan itu  
lebih baik. dan janganlah suka mencela   dirimu   sendiri   dan   jangan   
memanggil   dengan   gelaran   yang mengandung ejekan. seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
17 
 
Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim (Q.s al Hujurãt,11). 
Hai  orang-orang  yang  beriman,  jauhilah  kebanyakan  purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian  dari purba-sangka itu 
dosa.dan janganlah mencari-carikeburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang (Q.s al 
Hujurãt, ayat 12). 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia  diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 





1. Arti Kosa Kata (Mufrodat) 
Setelah menyajikan teks ayat dan terjemahnya, perlu bagi penulis untuk 
menyajikan beberapa kosakata penting terkait dengan ayat-ayat tersebut. 
Kosa kata yang disajikan sesuai dengan urutan ayat, yaitu ayat 11 sampai 
dengan 13 dari surat Al-hujurot 
a. Ayat 11 dari surat Al-hujurot 
 
   
 
Suatu kaum Jangan (mereka) Orang-orang Wahai 
 memperolo 
k-olok 
Beriman Yang  
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Lebih baik Bahwa    mereka 
adalah 
Boleh jadi Dari kaum 
    
 
Lebih baik Bahwamereka 
adalah 
Boleh jadi Dari wanita Dan 
Janganwanita 
 












    
 
Keimanan Sesudah Fasik/jahat/buruk Nama Seburuk- 
Buruk 
 
    
Orang-orang 
Zalim 





b. Ayat 12 dari surat al-hujurot 
Dalam ayat ini akan disajikan seluruh kosa kata yang terdapat 
dalam ayat 12 untuk memperjelas makna kosa kata seluruhnya, 





Kebanyakan Jauhilah Beriman Orang-orang 
yang 
Wahai 



























Bangkai/mati Saudaranya Daging Bahwa 
memakan 











c. Ayat 13 dari surat Al-Hujurat 
Sebagaimana ayat sebelumnya, dalam ayat ini akan disajikan 
seluruh kosa kata yang terdapat dalam ayat 13 untuk memperjelas 
















































2. Pokok-Pokok iKandungan i iSurat iAl-Hujurat iAyat i11-13 
Setelah imenyajikan iteks iayat idan iterjemahnya, iselanjutnya ipenulis iakan 
imenyajikan ibeberapa ipokok ikandungan iayat i11 isampai idengan i13 idari isurat iAl-
hujurot. i 
Redaksi iayat i11 idari isurat iAl-hujurot,dalam iayat iini iAlloh imengingatkan ikaum 
imukminin isupaya ijangann iada isuatu ikaum imengolok-olok ikaum iyang ilain ikarena 
iboleh ijadi, imereka iyang idi iolok-olok iitu ipada isisi ialloh ijauh ilebih imulia idan iterhormat 
idari imereka iyang imengolok-olok. iDemikian ipula idikalangan iperempuan, ijangan 
iseorang iperempuan imengolok-olok iperempuan iyang ilain ikarena iboleh ijadi, imereka 
iyang idi iolok-olok iitu ipada isisi ialloh ijauh ilebih imulia idan iterhormat idari ipada 
iperempuan iyang imengolok-olok. 
 Alloh imelarang ikaum imukminin imencela ikaum imereka isendiri ikarena ikaum 
imukminin isemuanya iharus idipandang isatu itubuh iyang idiikan idengan ikesatuan idan 
ipersatuan. iAlloh imelarang ipula imemanggil idengan ipanggilan iyang iburuk iseperti 
ipanggilan ikepasa iseorang iyang isudah iberiman idengan ikata-kata i: ihai ifasik, ihai 
ikafir,dan isebagainya
15
.tersebut idalam isebuah ihadits iriwayat iAl-bukhari idan imuslim 
idari ian-Nu‟man ibin ibasyir i: 
 
                                                             
15





Perumpamaan iorang-orang imukmin idalam ikasih imengasihi idan isaying imenyayangi 
iantara imereka iseperti itubuh iyang isatu i;bila isalah isatu ianggota ibadannya isakit 
idemamimaka ibadan iyang ilain imerasa iterganggu ipula i(riwayat i imuslim idan iahmad 
idari ian-Nu‟man ibin ibasyir) 
Hadis iini imengandung iisyarat ibahwa iseorang ihamba iAlloh ijangan imemastikan 
ikebaikan iatau ikeburukan iseorang isemata-mata ikarena imelihat ikepada iperbuatannya 
isaja, isebab iada ikemungkinan iseoreang itampak imengerjakan ikebajikan ipadahal iAlloh i 
imelihat idi idalam ihatinya ida isifat iyang itercela. iSebaliknya ipula imungkin iada iorang 
iyang ikelihatan imelakukan isesuatu iyang itampak iburuk itapi iAlloh imelihat idalam 
ihatinya itampak iada irasa ipenyesalan iyang ibesar iyang imendorongnya ibertobat idari 
idosanya. iMaka iperbuatan iyang itampak idari iluat iitu ihanya imerupakan itanda itanda isaja 
iyang imenimbulkan isangkaan iyang ikuat, itetapi ibelum isampai ike itingkat imeyakinkan. 
iAlloh imelarang ikaum imukminin imemanggil iseorang idengan ipanggilan iyang 
iburuksetelah imereka iberiman. i
16 
Surat iAl-hujurot iayat i12 imenyampaikan itentang iAlloh imemberi iperingatan 
ikepada iorang iyang iberiman isupaya imereka imenjauhkan idiri idari iprasangka iterhadap 
iorang-orang iyang iberiman. iJika imereka imendengan isebuah iucapan iyang ikeluar idari 
imulut isaudaraanya iyang imukmin, imaka iucapan iitu iharus imenndapaat itanggapaan 
iyang ibaik, isehingga itidak imenimbulkan isalah ipaham iapalagi imenyelewengkannya 
isehingga imenimbulkan ifitnah idan iprasangka
17
. iSedangkan iahlak ibertalian idengan 
ifaktor irahani, isifat iatau isikap ibatin,faktor ilahir idan ibatin iadalah idua iunsur iyang itidak 




Ibid, ihal i414 
22 
 
idapat idipisahkan idari imanusia,sebahgaimana itidak idapat idipisahkannya ijasmani idan 
irohani
18 
Surat iAl-hujurot iayat i13, idalam iayat iini idijelaskan ibahwa iAlloh imenciptakan 
iseorang imanusia idari iseorang ilaki-laki i(adam) idan iseorang iperempuan i(hawa) 
idanimenjadikannya iberbangsa-bangsa, ibersuku-suku, idan iberbeda-beda iwarna ikulit 
ibukan iuntuk isaling imencemoohkan, itetapi iuntuk isaling imenngenal idan imenolong. 
iAlloh itidak imenyukain iorang-orang iyang imemperlihatkan ikesombongan idengan 
iketurunan, ikepangakatan iatau ikekayaannya ikarena iyang ipaling imulia idi iantara 
imanusia ipada isisi iAlloh ihanyalah iorang iyang ipaling ibertaqwa ikepadanya.
19 
B. Pendidikan 
1. Pengetian iPendidikan 
 i i i i i i iPendidikan iddalam ibahasa iyunani iberasal idari ikata ipedagogik 
iyaitu iilmu imenuntun ianak. iOrang iromawi imelihat ipenndidikan 
isebagai i ieducare,yaitu imengeluarkan  idan imenuntun itindakan 
imerealisasikan ipotensi ianak iyang idibawa  iwaktu idilahirkan  idi 
idunia.
20
Secara ietimologi,  iistilah ipendidikan idalam ibahasa iindonesia  
iberasal idari i ikata i“didik” i idengan i imemberinya  i iawalan i“pe” i idan i 
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Secaradefinitifpendidikan  i(Padagogie) idiartikan i ioleh i ipara i itokoh 
ipendidikan, isebagai iberikut: 
a. Rousseau 
Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada pada 
masa anak-anak, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu 
dewasa. 
b. Ahmad D. Marimba, memberikan pengertian bahwa pendidikan 
adalah bimbingan   atau   pimpinan   secara   sadar   oleh   
pendidikan   terhadap perkembangan   jasmani   dan   rohani   
siterdidik   menuju   terbentuknya kepribadian yang utama. 
c. W.J.S. Poerwadarminta menjelaskan secara linguistis, sebagai 
kata benda, pendidikan berarti proses perubahan sikap dan tinglah 
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan  manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.
22
 
Makna pendidikan yang lebih hakiki lagi  adalah pembinaan 
akhlak manusia guna memiliki kecerdasan membangun kebudayaan 
masyarakat yang lebih baik dan mampu meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya. Oleh karena itu, dalam pendidikan terdapat proses 
timbal balik antara pendidik,anak didik, ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang saling berbagi. 
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Istilah yang berhubungan erat dengan peserta didik yaitu al-
muta‟allimyang berarti orang yang mencari ilmu pengetahuan. Istialh 
al-mutaa‟llim yang menunjukkan peserta didik sebagai orang yang 
menggali ilmu pengetahuan merupakan istilah yang populer dalam 
karya-karya ilmiah para ahli pendidikan Islam.
23
 
Peserta didik adalah salah satu komponen dalam sistem pendidikan 
Islam. Peserta didik merupakan “raw material” (bahan mentah) di 
dalam proses transformasi yang disebut pendidikan. Berbeda dengan 
komponen-komponen lain dalam sistem pendidikan karena kita 
menerima material ini sudah setengah jadi sedangkan komponen-
komponen lain dapat dirumuskan dan disusun sesuai dengan keadaan 
fasilitas dan kebutuhan yang ada. Mentalnya dilatih sehingga 
keinginan mendapatkan pengetahuan bukan semata-mata untuk 
memuaskan rasa ingin tahu intelektualnya saja atau  hanya  untuk  
memperoleh  keuntungan  material  semata.  Melainkan untuk 
mnejadikan makhluk rasional yang berbudi luhur serta melahirkan 
kesejahteraan spiritual, mental dan juga fisik.
24
 
2. Tujuan pendidikan 
Ketika kita berbicara tentang tujuan pendidikan, spontan kita 
teringat akan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang 
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dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”
25
 
Menurut John Dewey, “Tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan 
dalam dua kategori, yaitu means dan ends. Means merupakan tujuan 
yang berfungsi sebagai  alat  yang dapat  mencapai  ends.  Means  
adalah tujuan “antara”, sedangkan ends adalah tujuan “akhir”. 
Dengan kedua kategori ini, tujuan pendidikan harus memiliki tiga 
kriteria, yaitu: 
1) Tujuan harus dapat menciptakan perkembangan yang lebih 
baik dari pada kondisi yang sudah ada. 
2) Tujuan itu harus fleksibel, yang dapat disesuaikan dengan 
keadaan. 
3) Tujuan itu harus mewakili kebebasan aktivitas 
Pada akhirnya, setiap tujuan harus mengandung nilai, yang 
dirumuskan melalui observasi, pilihan dan perencanaan, yang 
dilaksanakan dari waktu kewaktu. Apabila tujuan tidak mengandung 
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1. Pengertian Akhlak 
Term akhlak berasal dari bahasa  arab. Ia adalah bentuk jama‟ dari 




Sebelum sampai pada pengertian akhlak lebih dahulu perlu diketahui 
bahwa kata akhlakDalam buku Imas Kurinasih dan Berlin Sani,sikap 
merupakan sebuah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perilaku 
atau tindakan yang diinginkan.
28
 
Begitupun dalam bahasa Yunani istilah “akhlak” dipergunakan istilah 
ethos atau ethikos atau etika (tanpa memakai H) yang mengandung arti “Etika 
adalah usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya pikirnya untuk 
memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik”. 
Dan etika itu adalah sebuah ilmu bukan sebuah ajaran. 
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Ibn al-Jauzi (w. 597 H) sebagaimana dikutip oleh Rosihon Anwar,  
menjelaskan   bahwa   al-Khuluq   adalah   etika   yang   dipilih   seseorang.  
Dinamakan khuluq karena etika bagaikan khalqah (karakter) pada dirinya.  
Dengan demikian, khuluq adalah etika yang menjadi pilihan dan diusahakan  
seseorang. Adapun etika yang sudah menjadi tabiat bawaannya dinamakan al- 
KhaymIbn al-Jauzi (w. 597 H) sebagaimana dikutip oleh Rosihon Anwar, 
menjelaskan   bahwa   al-Khuluq   adalah   etika   yang   dipilih   seseorang. 
Dinamakan khuluq karena etika bagaikan khalqah (karakter) pada dirinya. 
Dengan demikian, khuluq adalah etika yang menjadi pilihan dan diusahakan 
seseorang. Adapun etika yang sudah menjadi tabiat bawaannya dinamakan al-
Khaym. 
Menurut  istilah  pengertian  akhlak  banyak  dikemukakan  oleh  para  
pakar, diantaranya oleh Imam al-Ghazali di dalam kitab Ihya Ulumuddin  
sebagaimana  dikutip  oleh  Saefuddaulah  dan  Ahmad  Basuni  dinyatakan  
bahwa hakikat akhlak adalah suatu hai‟at atau bentuk jiwa yang benar-benar  
telah meresap dan dari padanya timbul berbagai perbuatan dengan cara  




Dari uraian mengenai pendidikan dan akhlak diatas  penulis memberi 
kesimpulan bahwa pendidikan akhlak adalah sebuah bentuk upaya berupa 
bimbingan untuk mengarahkan seseorang  kepada terbentuknya kebaikan 
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lahir dan batin sehingga terwujudlah pribadi utama (insan kamil) yang sesuai 
dengan fitrah dalam ajaran agama Islam. 
2. Dasar dan Tujuan Akhlak 
Sumber  untuk  menentukan  akhlak  dalam  Islam,  apakah  termasuk 
akhlak yang baik atau akhlak yang tercela, sebagaimana keseluruhan ajaran 
Islam lainnya adalah Al-Qur‟an dan sunnah Nabi Muhammad Saw. Baik 
dan buruk dalam akhlak Islam ukurannya adalah baik dan buruk menurut 
kedua sumber  itu, bukan baik dan buruk menurut ukuran manusia. Sebab 
jika ukurannya adalah manusia, maka baik dan buruk itu bisa berbeda-
beda. Seseorang mengatakan bahwa sesuatu itu baik, tetapi orang lain 
belum tentu menganggapnya baik. Begitu juga sebaliknya, seseorang 
menyebut sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja menyebutnya baik. 
Kedua sumber pokok ajaran Islam yang pokok itu (Al-Qur‟an dan 
sunnah) diakui oleh semua umat Islam sebagai dalil naqli yang tinggal 
mentransfernya  dari  Allah  Swt  dan  Rasulullah  Saw.  Keduanya  hingga 
sekarang masih terjaga keautentikannya, kecuali  sunnah Nabi yang memang 
dalam perkembangannya banyak ditemukan hadits-hadits yang tidak benar 
(dha‟if / palsu). Melalui kedua sumber inilah kita dapat memahami bahwa 
sifat-sifat sabar, tawakkal, syukur, pemaaf, dan pemurah termasuk sifat-sifat 
baik dan mulia. Sebaliknya, kita juga memahami bahwa sifat-sifat syirik, 
kufur, nifak, ujub, takabbur, dan hasad merupakan sifat-sifat tercela. Jika 
29 
 
kedua sumber itu tidak menegaskan mengenai nilai dari sifat-sifat tersebut, 
akal manusia mungkin akan memberikan nilai yang berbeda-beda.
30
 
Sebagai sebuah disiplin ilmu yang lahir dari rahim Islam, akhlak dan 
tasawuf yang obyek studinya adalah kondisi jiwa yang melahirkan aktivitas 
horizontal untuk akhlak dan aktivitas vertikal untuk tasawwuf, tentu tidak 
akan terlepas dari originalitas konsep dasar keislaman, yang dalam hal ini 
adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadits serta berbaga aktivitas Rasulullah Saw dan 
para sahabatnya. Hal  ini penting, oleh karena dalam berbagai  aktivitas 
keilmuan dewasa ini, cenderung ada tumpang tindih antara ilmu-ilmu yang 
lahir   dari   dasar   konsep   keislaman,   yang   keberadaannya   hadir   
sejak perkembangan dan pertumbuhan |Islam pada abad ke-7 sampai abad ke-
14 M, dengan ilmu-ilmu yang terinspirasi oleh renaisance dan aufklarung 
pada sekitar abad ke 15 dan 16 M di Barat, khususnya Eropa. 
Selanjutnya,ilmu-ilmu tersebut   berkembang   sebagai   ilmu   positivisme   
sekuler  yang mengedepankan rasionalisme dan emperisme pada sekitar 
abad ke 17 dan 18M. 
Menurut Hamzah Ya‟kub sebagaimana dikutip oleh Hasyim Syamhudi, 
menyatakan tujuan dari setiap aktivitas hidup dan aktivitas pendidikan secara 
implisit adalah jika seorang Muslim mencari rizki bukanlah sekedar untuk 
mengisi perut bagi diri dan keluarganya. Pada hakikatnya ia mempunyai 
tujuan yang lebih tinggi atau tujuan filosofis. Dia mencari tujuan yang lebih 
dekat dan masih ada tujuan yang lebih tinggi lagi. Ia mencari rizki untuk 
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mendapatkan  makanan  guna  membina  kesehatan  jasmani  dan  rohani, 
sedangkan tujuan membina kesehatan itu ialah supaya kuat beribadah dan 
beramal itulah dia dapat mencapai tujuan terakhir, yakni ridha Allah Swt. Jika 
dia belajar bukan hanya sekedar untuk memiliki ilmu, ilmu itu akan menjadi 
jembatan emas dalam membina takwa dan taqarrub kepada Allah Swt, agar 
menjadi insan yang diliputi ridha Ilahi.
31
 
Mustafa Zahri mengatakan bahwa tujuan perbaikan akhlak itu ialah 
untuk membersihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah 
sehingga hati menjadi suci bersih bagaikan cermin yang dapat menerima Nur 
cahaya Tuhan.
37
 Di antara ayat yang menyebutkan pentingnya akhlak adalah 
dalam surat Ali Imran ayat 104: 
 
 
 Artinya: “Dan  hendaklah  ada  di  antara  kamu  segolongan  umat  
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” 
 
Selain   disebutkan   pentingnya   pendidikan   akhlak,   Al-Qur‟an  
menunjukkan  siapa  yang  patut  untuk  diteladani  dan  dijadikan  
sebagai uswatun hasanah. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an surat 
Al-Ahzab ayat 21:  
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah merupakan figur utama 
sebagai manusia dan utusan Allah  yang patut dijadikan panutan 
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 
3. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak adalah membahas 
tentang perbuatan-perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah 
perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang baik atau yang buruk. 
Objek pembahasan dalam ilmu akhlak berkaitan dengan norma atau 
penilaian terhadap sesuatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. 
Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada 
intinyaadalah   perbuatan   manusia.   Perbuatan   tersebut   selanjutnya   
ditentukan kriterianya apakah baik atau buruk. Dalam hubungan ini 
Ahmad Amin mengatakan sebagai berikut, bahwa objek ilmu akhlak 
adalah membahas perbuatan manusia yang selanjutnya perbuatan 
tersebut ditentukan baik atau buruk. 
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Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak Islam atau akhlaqul 
karimah (perilaku terpuji) dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Akhlak Kepada Allah 
Akhlakul karimah terhadap Allah Swt pada prinsipnya dapat 
diartikan penghambaan  diri  kepada-Nya  atau  dapat  diartikan  
sebagai  sikap  atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia sebagai makhluk kepada Allah Swt sebagai Khalik. Sebagai 
makhluk yang dianugerahi akal sehat, kita wajib  menempatkan  diri  
kita  pada  posisi  yang  tepat,  yakni  sebagai penghamba dan 
menempatkan-Nya sebagai satu-satunya zat yang kita per-Tuhan. 
Ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada 
Allah : 
1. Allah yang telah menciptakan manusia. Dia menciptakan 
manusia dari air yang tumpahkan keluar dari antara tulang 
punggung dan tulang rusuk, sebagaimana dalam al-Qur‟an 
surat ath-Thariq ayat 5-7 
2. Allah yang telah memberikan perlengkapan pancaindra, 
berupa pendengaran,   penglihatan,   akal   pikiran   dan   
hati   sanubari, disamping  anggota badan  yang kokoh  
dan sempurnakepada manusia sebagaimana dalam al-
Qur‟an surat an-Nahl ayat78 
3. Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana 
yang diperlukan  bagi  kelangsungan  hidup  manusia,  
33 
 
seperti  bahan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya. 
Sebagaimana dalam al-Qur‟an surat al- 
Jatsiyah ayat 12-13 
4. Allah  yang  telah  memuliakan  manusia  dengan 
diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan. 
Sebagaimana dalam al-Qur‟an surat al-Isra‟ ayat 70.  
 
Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan 
kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat 
terpuji demikian agung sifat itu, yang jangankan manusia, 
malaikatpun tidak akan mampu menjangkau hakikat-Nya.
32
 
Firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surat Adz-Dzariyat ayat 56 :     
   
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 
Ahli tafsir berpendapat maksud ayat tersebut ialah bahwa Allah 
Swt tidak menjadikan jin dan manusia kecuali tunduk kepada-Nya 
dan untuk merendahkan diri. Maka, setiap makhluk baik jin atau 
manusia wajib tunduk kepada peraturan Allah. Ayat tersebut juga 
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menguatkan perintah mengingat Allah Swt dan memerintah manusia 
agar senantiasa melakukan ibadah kepada Allah Swt . 
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Manusia adalah sebagai makhluk sosial yang kelanjutan 
eksistensinya secara fungsional dan optimal banyak bergantung 
pada orang lain. Oleh karenanya ia perlu menciptakan suasana yang 
baik, satu dan yang lainnya saling   berakhlak   baik,   diantaranya   




Akhlakul karimah terhadap manusia pada dasarnya bertolak 
kepada keluhuran budi dalam menempatkan diri kita dan 
menempatkan diri orang lain pada posisi yang tepat. Hal ini 
merupakan refleksi dari totalitas kita dalam menghambakan diri 
kepada Allah Swt. Sehingga akhlakul karimah yang kita alamatkan 
terhadap sesama manusia semata-mata didasari oleh akhlakul karimah 
yang kita persembahkan kepada-Nya. 
c. Akhlak Terhadap Lingkungan 
 
 Lingkungan yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang 
berada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 
benda-benda tak bernyawa. Akhlakul  karimah terhadap lingkungan  
pada prinsipnya menempatkan  sesuatu  itu  sesuai  dengan  posisinya  
masing-masing.  Ia merupakan refleksi dari totalitas penghambaan 
diri kita kepada Allah Swt. Sehingga  apa  yang  kita  perbuat  





terhadap  mereka,  semata-mata  hanya didasari oleh akhlakul karimah 
kita kepada Allah Swt. 
4. Macam macam akhlak 
a. Akhlak Terpuji (Al-Akhlak Al-Karimah) 
Akhlak   yang   baik   ialah   segala   tingkah   laku   yang   terpuji 
(mahmudah) juga bisa dinamakan fadhilah (kelebihan). Al-Ghazali 
menggunakan perkataan munjiyat yang berarti segala sesuatu yang 
memberikan kemenangan atau kejayaan .
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yang baik, yaitu sebagai berikut:Al-Ghazali  menerangkan  
adanya   empat  pokok  keutamaan akhlak 
a) Mencari hikmah. Hikmah ialah keutamaan yang lebih baik. 
Ia memandang bentuk hikmah yang harus dimiliki oleh 
seseorang, yaitu jika berusaha untuk mencpai kebenaran dan 
ingin terlepas dari semua kesalahan dari semua hal. 
b) Bersikap berani. Berani berarti sikap yang dapat 
mengendalikan kekuatan amarahnya dengan akal untuk maju. 
Orang yang memiliki akhlak baik biasanya pemberani, dapat 
menimbulkan sifat-sifatyang mulia, suka menolong cerdas, 
dapat mengendalikan jiwanya, suka menerima saran dan kritik 
orang lain,penyantun, memiliki perasaan kasih dan cinta. 
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c) Bersuci diri. Suci berarti mencapai fitrah, yaitu sifat yang 
dapat  mengendalikan syahwatnya dengan akal dan 
agama. Orang yang memiliki  sifat  fitrah  dapat  menimbulkan  
sifat-sifat  pemurah, pemalu sabar, toleransi, sederhana, dan 
suka menolong, cerdik, dan tidak rakus. Fitrah merupakan 
potensi yang diberikan oleh Allah, dibawa oleh manusia sejak 
lahir yang menurut tabiatnya cenderung kepada kebaikan dan 
mendorong manusia untuk berbuat baik. 
d) Berlaku  adil.  Adil,  yaitu  seseorang  yang  dapat  membagi  
dan memberi haknya sesuai dengan fitrahnya, atau seseorang 
mampu menahan kemarahannya dan nafsu syahwatnya untuk 
mendapatkan hikmah di balik peristiwa yang terjadi. Adil juga 
berarti tindakan keputusan yang dilakukan dengan cara tidak 
berat sebelah atau merugikan satu pihak  tetapi  saling  
menguntungkan.  Pepatah mengatakan langit dan bumi 
ditegakkan dengan keadilan. 
b. Akhlak Tercela (Al-Akhlak Al-Madzmumah) 
Akhlaqul madzmumah ialah perangai atau tingkah laku pada tutur 
kata yang tercermin  pada  diri  manusia,  cenderung  melekat  
dalam  bentuk  yang  tidak menyenangkan orang lain.
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Akhlak   yang   buruk   menyempitkan   hati   pemiliknya   
karena   tidak memperluaskan tempat selain yang dikehendakinya, 
sebagaimana tempat yang sempit tidak akan memberi keluasan 
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selain pemiliknya. Akhlak yang baik tidak akan menjadikan 
engkau berubah karena seseorang yang berdiri di shaf di 
sampingmu. Sedangkan keburukan akhlak terdapat pada kejatuhan 
pandanganmu pada keburukan akhlak terhadap selainmu. Rasulullah 




Keburukan akhlak seseorang dapat dipengaruhi oleh bawaan 
yang buruk dan lingkungan sosial yang tidak menguntungkan 
perkembangan jiwanya, baik lingkungan rumah tangganya, sekolah 
dan masyarakatnya 
D. Pendidikan Akhlak Dalam Surat Al-Hujurot Ayat 11-13 
Al-Quran adalah kalamulloh yang diturunkan kepada penutup para rasul, nabi 
Muhammad Saw. Alloh menurunkan Al-Quran dengan bahasa arab melalui lisan 
nabi Muhammad.
36
 Orang yang membaca Al-Quran hendaknya merenungkan 
bagaimana Alloh telah berbuat baik kepada hamba Nya dengan menyampaikan 
makna firman Nya.  
Surat Al-Hujurot menrupakan satu dari sekian surat yang membahas tentang 
Akhlah, untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut: 
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a. Pendidikan menjunjung kehormatan kaum muslim 
Pendidikan menjunjung kehormatan kaum muslim yaitu mencontohkan 
perilaku kaum muslim yang beradab. Kata adab sebagai asal kata dari 
ta‟dib untuk istilah pendidikan Islam adalah bahwa kata adab telah 
mencakup amal dalam pendidikan, sedangkan proses pendidikan Islam 
itu sendiri adalah untuk menjamin bahwasannya ilmu („ilm) 
dipergunakan secara baik di dalam masyarakat.
37
 
  terdapat dalam firmannya :  
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki  
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu 
lebih baikdari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi  yang direndahkan itu  
lebih baik. dan janganlah suka mencela   dirimu   sendiri   dan   jangan   
memanggil   dengan   gelaran   yang mengandung ejekan. seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
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Depag Agama RI,Al-Quran Dan Terjemah,(Bandung:Sayamil Al-Quran,2010),Hal 517 
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Dalam ayat ini Alloh  tidak hanya memerintahkan untuk menjunjung 
kehormatan nama baik kaum muslimin tapi dijelaskan juga cara menjaga nama 
baik/kehormatan kaum muslimin tersebut.  
Dalam sebuah kutipan ayat dijelaskan  : 
dan janganlah mencela diri sendiri 
makna yang dimaksud adalah ,janganlah kamu mencela orang lain. Pengumpat 
dan pencela dari kalangan kaum lelaki adalah orang-orang yang tercela dan 
dilaknat.
39
 Dalam potongan surat Al-hujurot ayat 11 yang berbunyi 
 
janganlah beberapa orang dari orang-orang  mukmin megolok-olok orang-
orang mukmin yang lain. Maka seyogyanya agar tidak seorangpun mengolok-
olok orang lain yang dia pandang hina karena keadaannya yang compang-
camping , atau karena dia cacat pada tubuhnya atau karena dia tidak lancar dalam 
berbicara. Orang yang sifatnya seperti itu dengan demikina berarti dia 
menganiaya diri sendiri dengan menghina orang lain yang dihormati oleh Alloh.
40 
Adapun panggilan yang menngandung penghormatan tidak dilarang, seperti 
sebutan kepada abu bakar dengan sebutan as-Sidiq, kepada umar dengan sebutan 
Al-faruq, kepada utsman dengan sebutan Zu‟an-Nurain, kepada ali dengan 
sebutan abu turob, dan kepada khalid bin walid dengan sebutan saifulloh. 
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Panggilan yang buruk dilarang diucapkan setelah orangnya beriman karena 
gelar-gelar untuk mengingatkan kepada kedurhakaan yang sudah lewat,dan sudah 
tidak pantas lagi dilontarkan. Barang siapaa tidak bertobat dan terus memanggil 
dengan gelarr-gelar yang buruk itu, maka mereka di cap oleh sebagai orang-orang 
yang dzolim terhadap diri sendiri dan pasti akan menerika konsekuensinya 
berupa azab dari Alloh pada hari kiamat 
41
. 
b. Pendidikan berburuk sangka dan taubat 
 
Hai  orang-orang  yang  beriman,  jauhilah  kebanyakan  purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian  dari purba-sangka itu 
dosa.dan janganlah mencari-carikeburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang. 
 
Ghazali memahami larangan ini dalam arti, jangan tidak membiarkan 
orang berada dalam kerahasiaannya. Yaitu setiap orang berhak 
menyembunyikan apa yang enggan diketahui orang lain. Jika demikina 
jangan berusaha menyingkap  apa yang dirahasiakan itu. Mencari-cari 
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kesalahan orang lain, biasanya lahir ari dugaan negative terhadapnya,karea 
itu disebut larangan menduga
42 
Ghibah (mengumpat) merupakan salah satu perbuatan lisan yang harus 
dijaga. Karena dosanya lebih besar daripada zina. Ghibah dengan lisan 
hukumnya haram, karena dengan ucapan itu orang lain dapat mengetahui 
kekurangan atau keburukan seorang yang tidak disukainya. Ghibah tidak 
terbatas dengan lisan, ghibah dapat dilakukan dengan lisan,tulisan isyarat 
mata, tangan kepala ataupun tingkah laku.
43 
Penyesalan atau menyesal karena telah melakukan suatu kesalahan 
dengan cara berjanji sepenuh hati tidak akan lagi melakukan dosa atau 
kesalahan yang sama dan kembali kepada Alloh .taubat adalah awal ataau 
permulaan didalam hidup seseorang yang telah memantapkan diri unruk 
berjalan di jalan Alloh. Taubat merupakan akkar, atau modal pokok pangkal 
bagi orang-orang  yang berhasil meraih kemenangan.  
 Seorang yang telah berbuat dosa atau kesalahan sudah menjadikan 
kewajiban baginya agar segera kembali  (taubat) kepada Alloh. Sehingga dia 
tidak bergelimang secara terus menerus dalam jurang kemaksiatan. Sesuai 
firman Alloh yang berbunyi : 
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Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka 
bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah 
taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 
(QS,Annisa:4:17) 
c. Pendidikan ta‟aruf 
 
 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia  diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal 
 Untuk menciptakan yang harmonis tidak cukup hanya dengan ta‟aruf, 
akan tetapi harus dibina dan dipupuk dengan subur melalui upaya yang dapat 
membuat hubungan diantara manusia dapat bertahan lama. Upaya ini dikenal 
dengan istilah silaturahim. Silaturahim artinya menyambungkan tali 
persaudaraan. Silaturahim merupakan ajaran yang harus senantiasa dipupuk 
agar bias tumbuh dengan subur. Selain itu, silaturahim memiliki nilai yyang 
luas dan mendalam, yang tidak hanya bias menyambungkan tali 
persaudaraan, lebih dari itu, silaturahim juga bisa dijadikan sara untuk 
mempermudah datangnya sebuah rezeki.   
  Pendidikan  taaruf senantiasa harus selalu kita jaga dalam 
kehidupan bermasyarakat yang beragam suku dan budaya, atau sering kita 
sebut dengan masyarakat multikultural. Secara sederhana, pendidikan 
multikultural merupakan satu model pandidikan yang berbasis pada 
pemanfaatan keragaman yang adadi masyarakat, khususnya di tujukan 
43 
 
kepada para siswa untuk memahami dan bersikap toleran terhadap 
keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, kemampuan, 
umur, dan ras. Dengan kata lain pendidikan multikultural adalah pendidikan 
untuk atau tentang keragaman kebudayaan dalam merespon perubahan 
demografis dan kultural lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan dunia 
secara keseluruhan 
44 
 Salah satu kebesaran Alloh yang diperlihatkan kepada umat manusia 
adalah keragaman. Dalam setiap keragaman akan selalu ada persamaan dan 
perbedaan. Umat manusia yang berada diatas permukaan bumi inni lahir 
dengan bentuk dan rupa yang tidak sama. Namun, semuanya memiliki satu 
persamaan dari sisi kemanusiaan, yaitu sebagai mahluk ciptaan Alloh.
45 
 Orang beradab adalah yang dapat memahami dan meletakkan 
sesuatu pada tempatnya, sesuai dengan harkat martabat yang 
ditentukan oleh Allah Swt. Didalam Islam orang yang tidak mengakui 
Allah Swt sebagai satu-satunya Tuhan bisa dikatakan tidak adil dan 




 Pentingnya menegakkan nilai-nilai akhlak dalam menegakkan 
masyarakat yang kokoh, pada taraf selanjutnya mengarah kepada 
terbentuknya masyarakat madani. Yaitu masyarakat yang mengaplikasikan 
nilai-nilai ilahiah dan insaniah sebagaimana dijumpai pada masa rosululloh 
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Saw. Perubahan kota yastrib menjadi madinah seperti yang dikenal sekarang 
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